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This study examines the effect of Path–Goal leadership on construction project 

success through communication, with conflict management as a moderating 

variable. The study was conducted at PT Sirajasa Bentalatama, a construction 
services company, focusing on projects characterized by high time pressure, cross-

functional coordination, and relatively lean team structures. A quantitative 

explanatory approach was employed, with data collected from 162 operational-
level project personnel and analyzed using Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that Path–Goal leadership has 

a significant direct effect on project success and a significant effect on project 
communication. Communication also has a significant effect on project success and 

partially mediates the relationship between Path–Goal leadership and project 

success, indicating that leadership influences project outcomes both directly and 
indirectly through improved communication. Furthermore, conflict management 

significantly moderates the relationship between Path–Goal leadership and project 

success, but does not moderate the relationship between Path–Goal leadership and 
communication. These findings highlight that construction project success is not 

solely determined by technical and planning aspects, but is strongly influenced by 

the active role of the Project Manager in directing work, fostering effective project 
communication, and managing conflict constructively, particularly in projects with 

relatively lean organizational structures. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan Path–
Goal terhadap keberhasilan proyek konstruksi melalui komunikasi, dengan 

manajemen konflik sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada PT 

Sirajasa Bentalatama, sebuah perusahaan jasa konstruksi, dengan fokus pada 
proyek yang memiliki tekanan waktu tinggi, koordinasi lintas fungsi, dan struktur 

tim yang relatif ramping. Pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

digunakan, dengan data yang dikumpulkan dari 162 personel proyek level 
operasional dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan Path–Goal berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 
keberhasilan proyek serta berpengaruh signifikan terhadap komunikasi proyek. 

Komunikasi juga berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek dan 

berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara gaya kepemimpinan 
Path–Goal dan keberhasilan proyek. Selain itu, manajemen konflik terbukti 

memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal dan keberhasilan 

proyek, namun tidak memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal 
dan komunikasi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan proyek konstruksi 

tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi sangat dipengaruhi oleh peran aktif 

Project Manager dalam mengarahkan pekerjaan, membangun komunikasi proyek 
yang efektif, serta mengelola konflik secara konstruktif, khususnya pada proyek 

dengan struktur organisasi yang relatif ramping. 
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1. Pendahuluan  

Industri konstruksi merupakan sektor yang memiliki 

tingkat dinamika dan kompleksitas tinggi, ditandai oleh 

tekanan waktu, keterbatasan sumber daya, serta 

kebutuhan koordinasi lintas proyek. Keterlibatan 

berbagai pihak seperti kontraktor, konsultan, pemasok 

material, dan pemilik proyek dengan kepentingan serta 

pola kerja yang berbeda menjadikan pengelolaan 

organisasi proyek sebagai tantangan utama dalam 

mencapai keberhasilan proyek [1]. Dalam kondisi 

tersebut, keberhasilan proyek tidak hanya ditentukan 

oleh aspek teknis, tetapi juga oleh efektivitas 

kepemimpinan dalam mengarahkan tim, menyelaraskan 

koordinasi, serta memastikan proses kerja berjalan 

secara efektif dan efisien [2], [3]. 
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Path–Goal Leadership Theory menempatkan pemimpin 

sebagai aktor kunci yang berperan memperjelas jalur 

pencapaian tujuan, menghilangkan hambatan kerja, 

serta menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan 

kebutuhan dan situasi kerja bawahan [4], [5]. Teori ini 

relevan dalam konteks proyek konstruksi yang 

berorientasi target dan waktu, karena menekankan peran 

kepemimpinan operasional dalam mendukung 

pencapaian tujuan proyek secara langsung. 

Tantangan kepemimpinan dan koordinasi semakin nyata 

pada proyek-proyek konstruksi di kawasan Jabodetabek 

yang memiliki tingkat aktivitas pembangunan tinggi dan 

berlangsung secara simultan. Tekanan terhadap 

pengendalian waktu, biaya, dan kualitas pekerjaan 

meningkat seiring dengan kompleksitas koordinasi 

lintas fungsi serta intensitas komunikasi antar pihak 

proyek [6], [7]. Oleh karena itu, Jabodetabek tidak 

hanya dipahami sebagai wilayah geografis, tetapi juga 

sebagai representasi kompleksitas struktural sektor 

konstruksi di Indonesia. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan proyek dalam 

konteks seperti ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

Project Manager dalam mengatur, mengarahkan, dan 

membangun komunikasi kerja yang efektif di antara 

anggota tim proyek [8]. 

Kondisi tersebut juga dialami oleh PT Sirajasa 

Bentalatama, kontraktor menengah yang telah 

beroperasi lebih dari 30 tahun dan berfokus pada 

proyek-proyek konstruksi di Jabodetabek. Meskipun 

memiliki pengalaman yang panjang, perusahaan masih 

menghadapi permasalahan keterlambatan penyelesaian 

proyek dan ketidakefektifan kerja. Evaluasi internal 

perusahaan menunjukkan bahwa deviasi waktu 

penyelesaian proyek tidak hanya disebabkan oleh faktor 

teknis, tetapi lebih dominan dipicu oleh ketidakefektifan 

komunikasi, miskomunikasi lintas fungsi, serta 

lemahnya koordinasi lapangan [9]. Fenomena ini sejalan 

dengan temuan yang menegaskan bahwa kegagalan 

komunikasi sering menjadi akar permasalahan dalam 

proyek konstruksi [6], [7]. 

Untuk menggambarkan kondisi tersebut, ringkasan 

capaian waktu penyelesaian proyek PT Sirajasa 

Bentalatama selama periode 2023–2025 disajikan pada 

Tabel 1. Tabel 1 sebagai gambaran awal fenomena 

penelitian dan bukan sebagai hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa proporsi proyek yang mengalami 

keterlambatan masih relatif tinggi dan cenderung 

berulang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

permasalahan keberhasilan proyek tidak semata-mata 

berkaitan dengan kapabilitas teknis, tetapi juga aspek 

manajerial, khususnya bagaimana Project Manager 

mengarahkan tim, membangun komunikasi kerja yang 

efektif, serta mengelola dinamika konflik di lapangan 

[10]. Sebagai kontraktor menengah dengan struktur 

organisasi yang relatif ramping, peran kepemimpinan 

menjadi semakin krusial karena keterbatasan sumber 

daya manusia dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang 

tinggi [11], [12]. 

Tabel 1. Ringkasan Capaian Waktu Penyelesaian Proyek PT Sirajasa 

Bentalatama 2023-2025 

Tahun Jumlah 

Proyek 

Tepat 

Waktu 

Terlambat Persentase 

(%) 

2023 11 4 7 63,6 
2024 7 3 4 57,1 

2025 13 5 8 61,5 

Total 31 12 19 61,3 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh terhadap keberhasilan 

proyek konstruksi. Namun, pengaruh tersebut tidak 

selalu terjadi secara langsung. Sejumlah studi 

menegaskan bahwa komunikasi efektif berperan sebagai 

mekanisme penting yang menjembatani hubungan 

antara kepemimpinan dan keberhasilan proyek. Di sisi 

lain, konflik merupakan fenomena yang tidak 

terpisahkan dari proyek konstruksi akibat tekanan 

waktu, perbedaan kepentingan, dan kompleksitas teknis. 

Konflik yang tidak dikelola secara konstruktif 

berpotensi menghambat koordinasi dan pencapaian 

tujuan proyek, sementara manajemen konflik yang 

efektif justru dapat memperkuat peran kepemimpinan 

dan meningkatkan kinerja tim [13], [14]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu 

masih mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan 

keberhasilan proyek secara parsial. Penelitian yang 

mengintegrasikan komunikasi sebagai variabel mediasi 

dan manajemen konflik sebagai variabel moderasi 

dalam satu model struktural yang komprehensif masih 

relatif terbatas, khususnya dalam konteks proyek 

konstruksi di Indonesia. Kesenjangan penelitian ini 

menunjukkan perlunya kajian empiris yang mampu 

menjelaskan mekanisme dan kondisi yang 

memengaruhi keberhasilan proyek secara lebih utuh. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan Path–Goal terhadap 

keberhasilan proyek konstruksi yang dikelola oleh PT 

Sirajasa Bentalatama. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan Path–Goal terhadap komunikasi, 

pengaruh komunikasi terhadap keberhasilan proyek, 

serta peran komunikasi sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal dan 

keberhasilan proyek. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menguji peran manajemen konflik 

sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan 

antara gaya kepemimpinan Path–Goal dan komunikasi, 

serta hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal 

dan keberhasilan proyek. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksplanatori untuk menjelaskan 

hubungan kausal antarvariabel dalam model penelitian. 
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Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya 

bertujuan menggambarkan fenomena, tetapi juga 

menguji pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung 

melalui mekanisme mediasi, serta efek interaksi 

(moderasi). Desain penelitian bersifat cross-sectional, 

dengan pengumpulan data pada satu periode waktu 

tertentu, yang lazim digunakan dalam penelitian 

manajemen dan perilaku organisasi [15]. 

Penelitian dilaksanakan di PT Sirajasa Bentalatama, 

perusahaan konstruksi mid-tier yang beroperasi di 

wilayah Jabodetabek dan telah berdiri lebih dari 30 

tahun. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristik organisasi yang relatif ramping, sehingga 

efektivitas kepemimpinan Project Manager, kualitas 

komunikasi proyek, dan pengelolaan konflik menjadi 

faktor krusial dalam mendukung keberhasilan proyek. 

Selain itu, evaluasi internal perusahaan menunjukkan 

adanya deviasi waktu penyelesaian proyek dalam 

beberapa tahun terakhir, sehingga relevan untuk dikaji 

dalam konteks kepemimpinan dan manajemen proyek. 

Populasi penelitian adalah seluruh personel proyek aktif 

PT Sirajasa Bentalatama pada level operasional yang 

bekerja langsung di bawah koordinasi Project Manager, 

meliputi Site Engineer, Site Manager, Supervisor, 

pelaksana lapangan, serta staf teknis proyek. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria yaitu memiliki 

pengalaman kerja minimal satu tahun, terlibat langsung 

dalam aktivitas proyek, serta berada pada level 

operasional yang sama. Dengan jumlah populasi 

sebanyak 300 personel, ukuran sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5 

persen, sehingga diperoleh 154 responden. Jumlah 

sampel ini telah memenuhi ketentuan minimal analisis 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) [16], [17]. 

Penelitian ini menguji empat variabel utama, yaitu gaya 

kepemimpinan Path–Goal sebagai variabel independen 

(X), komunikasi proyek sebagai variabel mediasi (M), 

manajemen konflik sebagai variabel moderasi (Z), dan 

keberhasilan proyek sebagai variabel dependen (Y). 

Kerangka berpikir penelitian dibangun berdasarkan 

asumsi bahwa gaya kepemimpinan Project Manager 

memengaruhi keberhasilan proyek baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui kualitas komunikasi 

proyek. 

Kepemimpinan Path–Goal dipandang sebagai faktor 

utama yang memengaruhi perilaku kerja tim melalui 

kejelasan arahan, dukungan, partisipasi, serta penetapan 

target kerja. Komunikasi diposisikan sebagai 

mekanisme operasional yang menjembatani pengaruh 

kepemimpinan terhadap keberhasilan proyek, karena 

memungkinkan arahan pemimpin diterjemahkan secara 

efektif ke dalam tindakan kerja di lapangan. Selain itu, 

manajemen konflik diposisikan sebagai variabel 

kontekstual yang memengaruhi kekuatan hubungan 

antara gaya kepemimpinan Path–Goal dengan 

komunikasi, serta antara gaya kepemimpinan Path–

Goal dengan keberhasilan proyek. Konflik yang 

dikelola secara konstruktif diperkirakan dapat 

memperkuat efektivitas kepemimpinan dan komunikasi, 

sedangkan konflik yang tidak tertangani berpotensi 

melemahkan pengaruh tersebut [2], [6]. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hubungan 

antarvariabel dalam penelitian ini mencakup pengaruh 

langsung gaya kepemimpinan Path–Goal terhadap 

keberhasilan proyek, pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap komunikasi, pengaruh komunikasi terhadap 

keberhasilan proyek, serta peran komunikasi sebagai 

variabel mediasi. Selain itu, manajemen konflik diuji 

sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan 

antara gaya kepemimpinan Path–Goal dengan 

komunikasi serta hubungan antara gaya kepemimpinan 

Path–Goal dengan keberhasilan proyek. Hubungan 

antarvariabel tersebut digambarkan melalui model 

penelitian sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Skema Berpikir  

Seperti terlihat pada Gambar 1, gaya kepemimpinan 

Path–Goal (X) diasumsikan berpengaruh langsung 

terhadap keberhasilan proyek (Y). Selain itu, gaya 

kepemimpinan Path–Goal juga diasumsikan 

berpengaruh terhadap komunikasi proyek (M), yang 

selanjutnya memengaruhi keberhasilan proyek. Dengan 

demikian, komunikasi diposisikan sebagai variabel 

mediasi yang menjembatani pengaruh gaya 

kepemimpinan Path–Goal terhadap keberhasilan 

proyek. Di sisi lain, manajemen konflik (Z) diposisikan 

sebagai variabel moderasi yang memengaruhi kekuatan 

hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal 

dengan komunikasi, serta antara gaya kepemimpinan 

Path–Goal dengan keberhasilan proyek. Model ini 

menjadi dasar dalam perumusan hubungan antarvariabel 

dan pengujian hipotesis penelitian. Seluruh variabel 

diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 

1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Penyusunan indikator mengacu pada teori dan penelitian 

terdahulu yang relevan [16], [18], [19]. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner terstruktur secara daring menggunakan 

Google Form untuk mengukur persepsi responden 

terhadap kepemimpinan Project Manager, komunikasi 

proyek, manajemen konflik, dan keberhasilan proyek. 
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Data sekunder diperoleh dari dokumen internal 

perusahaan, seperti laporan proyek dan standar 

operasional prosedur, yang digunakan untuk 

memperkuat konteks interpretasi hasil penelitian [15], 

[20]. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode SEM-

PLS dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 

4.0 [16]. Evaluasi model pengukuran (outer model) 

dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen. Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai 

outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), 

sedangkan validitas diskriminan diuji menggunakan 

kriteria Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). 

Reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability dengan 

batas minimum 0,70. Evaluasi model struktural (inner 

model) dilakukan untuk menguji hubungan 

antarvariabel, peran mediasi, dan efek moderasi melalui 

prosedur bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5 

persen [16]. Kekuatan prediktif model dievaluasi 

menggunakan nilai koefisien determinasi (R²). Seluruh 

proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan 

prinsip etika penelitian, termasuk kerahasiaan identitas 

responden dan partisipasi sukarela.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(SEM-PLS) untuk menganalisis hubungan antara gaya 

kepemimpinan Path–Goal, komunikasi, manajemen 

konflik, dan keberhasilan proyek. Penentuan jumlah 

sampel minimum dilakukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

kebutuhan minimum sebanyak 154 responden. 

Meskipun ukuran sampel minimum yang dibutuhkan 

adalah 154 responden, penelitian ini berhasil 

mengumpulkan 162 responden yang memenuhi kriteria, 

sehingga seluruh data dinyatakan layak untuk dianalisis. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh profil 

responden sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian didominasi 

oleh kelompok usia produktif, dengan proporsi terbesar 

berada pada rentang usia 30–39 tahun (30,25%), diikuti 

oleh usia di atas 50 tahun (29,01%) dan 40–49 tahun 

(21,60%). Komposisi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada tahap karier yang telah 

mapan dan memiliki pemahaman yang baik terhadap 

dinamika proyek konstruksi. 

Dari sisi lama bekerja, lebih dari separuh responden 

(54,32%) memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 

tahun, sementara sisanya didominasi oleh responden 

dengan pengalaman kerja 3–10 tahun. Dominasi 

personel dengan masa kerja panjang ini menjadi nilai 

positif penelitian karena mencerminkan bahwa persepsi 

yang diperoleh berasal dari individu yang telah lama 

terlibat dalam pelaksanaan proyek, memahami pola 

kepemimpinan Project Manager, serta dinamika 

komunikasi dan konflik di lapangan. 

Tabel 2.Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia (Tahun) 

<30 31 19,14 

30 – 39 49 30,25 
40 -49 35 21,60 

>50 47 29,01 

Lama Bekerja 

<3 Tahun0 14 8,64 
3 – 5 Tahun 32 19,75 

6 -10 Tahun 28 17,28 

>10 Tahun 88 54,32 

Posisi Dalam  

Proyek 

Site Manager 5 3,09 

Supervisor 9 5,56 

Pelaksana 24 14,81 
Quantity 

Surveyor 
13 8,02 

Finance 10 6,17 

Lainnya 101 62,35 

Suku/Budaya 

Jawa 71 43,83 

Sunda 60 37,04 

Betawi 13 8,02 
Batak 5 3,09 

Minang 3 1,85 

Tionghoa/Chi
nese 

6 3,70 

Lainnya 4 2,47 

Total  162 100,00 

Berdasarkan posisi dalam proyek, responden sebagian 

besar merupakan personel level operasional yang 

berinteraksi langsung dengan Project Manager, 

meliputi pelaksana, supervisor, site manager, quantity 

surveyor, dan staf pendukung proyek. Komposisi ini 

memastikan bahwa data yang diperoleh relevan untuk 

menilai efektivitas gaya kepemimpinan, komunikasi 

proyek, dan manajemen konflik. 

Dari aspek suku/budaya, responden didominasi oleh 

suku Jawa dan Sunda, dengan keberagaman latar 

belakang budaya lainnya. Kondisi ini mencerminkan 

heterogenitas tim proyek konstruksi dan memperkuat 

relevansi pengujian peran kepemimpinan dan 

pengelolaan konflik dalam lingkungan kerja yang 

beragam. Secara keseluruhan, karakteristik responden 

menunjukkan dominasi personel dengan masa kerja 

yang relatif panjang serta keterlibatan langsung dalam 

aktivitas proyek konstruksi. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa responden penelitian memiliki 

pengalaman kerja yang beragam dan terlibat aktif dalam 

pelaksanaan proyek, sehingga memberikan gambaran 

empiris mengenai kepemimpinan, komunikasi proyek, 

dan manajemen konflik pada konteks penelitian ini. 

Berdasarkan karakteristik responden tersebut, analisis 

selanjutnya dilakukan untuk menguji model penelitian 

menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS), 

sebagaimana disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model PLS (Partial Least Square) 

 

Berdasarkan Gambar 2, model struktural penelitian 

menunjukkan hubungan langsung antara gaya 

kepemimpinan Path–Goal terhadap komunikasi dan 

keberhasilan proyek, hubungan tidak langsung melalui 

komunikasi, serta hubungan moderasi manajemen 

konflik. Nilai koefisien jalur pada setiap panah 

menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel laten, 

sedangkan nilai yang tercantum pada konstruk endogen 

merepresentasikan koefisien determinasi (R-square). 

Pada konstruk gaya kepemimpinan Path–Goal, nilai 

outer loading indikator berada pada rentang 0,631 

hingga 0,866, yang menunjukkan bahwa seluruh 

indikator mampu merepresentasikan konstruk secara 

memadai. Konstruk komunikasi memiliki nilai outer 

loading indikator berkisar antara 0,650 hingga 0,852, 

yang menunjukkan kontribusi indikator yang relatif kuat 

dan konsisten dalam membentuk konstruk komunikasi. 

Selanjutnya, konstruk manajemen konflik ditunjukkan 

oleh nilai outer loading indikator pada kisaran 0,645 

hingga 0,871, yang mengindikasikan bahwa indikator-

indikator yang digunakan cukup representatif dalam 

mengukur konstruk tersebut. Sementara itu, konstruk 

keberhasilan proyek memiliki nilai outer loading 

indikator berkisar antara 0,548 hingga 0,779, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas indikator memberikan 

kontribusi yang memadai dalam merefleksikan 

keberhasilan proyek. 

Nilai R-square untuk variabel komunikasi sebesar 0,666 

menunjukkan bahwa variasi komunikasi dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan Path–Goal dan 

manajemen konflik. Adapun nilai R-square untuk 

variabel keberhasilan proyek sebesar 0,528 

menunjukkan bahwa keberhasilan proyek dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan Path–Goal, komunikasi, serta 

interaksi dengan manajemen konflik. Gambar 2 

digunakan sebagai dasar dalam pengujian hubungan 

antar variabel dan hipotesis penelitian menggunakan 

pendekatan SEM-PLS. 

Hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. Nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability (CR) pada seluruh konstruk 

berada di atas ambang batas 0,70, yang mengindikasikan 

tingkat konsistensi internal indikator yang memadai. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) 

pada seluruh konstruk berada pada atau di atas nilai 

minimum 0,50, yang menegaskan terpenuhinya kriteria 

validitas konvergen. Ringkasan hasil uji validitas dan 

reliabilitas konstruk disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Konstruk Cronbach’s Alpha CR AVE 

Gaya Kepemimpinan 

Path-Goal (X) 
0,938 0,947 0,599 

Komunikasi (M) 0,911 0,928 0,590 

Manajemen Konflik (Z) 0,923 0,936 0,595 

Keberhasilan Proyek (Y) 0,854 0,888 0,500 

Pengujian validitas diskriminan dilakukan 

menggunakan kriteria Heterotrait Monotrait Ratio 

(HTMT). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

nilai HTMT antar konstruk berada di bawah batas 

ambang 0,90, dengan nilai tertinggi terdapat pada 

hubungan antara gaya kepemimpinan Path–Goal dan 

komunikasi. Selain itu, nilai HTMT pada hubungan 

antar konstruk utama lainnya serta pada konstruk 

interaksi (Z × X) menunjukkan nilai yang relatif rendah. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk 

dalam model penelitian memiliki perbedaan yang 

memadai dan tidak terjadi tumpang tindih pengukuran 

antar konstruk. Ringkasan hasil pengujian validitas 

diskriminan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT) 

Konstruk M X Y Z Z x X 

M      
X 0,809     

Y 0,668 0,588    

Z 0,742 0,617 0,707   
Z x X 0,603 0,656 0,212 0,470  

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis pengaruh 

langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung 

(indirect effect), serta efek moderasi menggunakan 

teknik bootstrapping pada SEM-PLS untuk 

memperoleh nilai koefisien jalur, t-statistik, dan p-value. 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung gaya 

kepemimpinan Path–Goal terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan proyek dengan 

koefisien jalur sebesar 0,290 dan nilai p sebesar 0,012. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin efektif 

penerapan gaya kepemimpinan Path–Goal, maka 

tingkat keberhasilan proyek juga akan meningkat, 

sehingga H1 diterima. 

Selanjutnya, gaya kepemimpinan Path–Goal juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi 

dalam proyek (β = 0,472; p = 0,000). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu 

memberikan arahan jelas, dukungan, serta melibatkan 

tim dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan 

kualitas komunikasi proyek, sehingga H2 diterima. 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan proyek dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0,276 dan nilai p sebesar 0,014. Dengan demikian, 

komunikasi yang efektif berperan penting dalam 

meningkatkan koordinasi, mengurangi kesalahan kerja, 

dan mendukung pencapaian target proyek, sehingga H3 

diterima. 

Selain itu, manajemen konflik terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komunikasi (β = 0,369; p 

= 0,000) serta terhadap keberhasilan proyek (β = 0,444; 

p = 0,000). Namun demikian, hubungan ini tidak 

dirumuskan sebagai hipotesis penelitian, melainkan 

sebagai jalur pendukung dalam model struktural. Hasil 

pengujian pengaruh langsung sebagaimana disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur (β) T-Statistik P-Value Keterangan 

H1 X →Y 0,290 2,505 0,012 Diterima 
H2 X →M 0,472 5,843 0,000 Diterima 

H3 M →Y 0,276 2,457 0,014 Diterima 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan 

bahwa komunikasi memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan Path–Goal terhadap keberhasilan 

proyek. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur 

tidak langsung sebesar 0,130, nilai t-statistik sebesar 

2,196, dan nilai p sebesar 0,028 (< 0,05). Dengan 

demikian, H4 diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan Path–Goal tidak hanya berpengaruh 

secara langsung terhadap keberhasilan proyek, tetapi 

juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui 

peningkatan kualitas komunikasi. Pemimpin yang 

mampu memperjelas jalur kerja, memberikan dukungan, 

serta melibatkan anggota tim secara aktif akan 

menciptakan komunikasi yang lebih efektif, yang pada 

akhirnya berdampak pada meningkatnya keberhasilan 

proyek. 

Karena pengaruh langsung gaya kepemimpinan Path–

Goal terhadap keberhasilan proyek tetap signifikan 

setelah mediator dimasukkan ke dalam model, maka 

peran komunikasi dalam penelitian ini dikategorikan 

sebagai mediasi parsial (partial mediation). Hasil pen-

gujian pengaruh tidak langsung sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur (β) T-Statistik P-Value Keterangan 

H4 X →M →Y 0,131 2,196 0,028 Diterima (Mediasi Parsial)  
 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa interaksi 

antara manajemen konflik dan gaya kepemimpinan 

Path–Goal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

komunikasi (β = –0,052; p = 0,232), sehingga H5 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

komunikasi proyek lebih dipengaruhi oleh karakteristik 

langsung gaya kepemimpinan dibandingkan oleh 

kemampuan manajemen konflik sebagai variabel 

pemoderasi. 

Sebaliknya, interaksi antara manajemen konflik dan 

gaya kepemimpinan Path–Goal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan proyek (β = 0,196; p = 

0,000), sehingga H6 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan Project Manager dalam mengelola 

konflik secara konstruktif mampu memperkuat 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap pencapaian 

keberhasilan proyek secara keseluruhan. Hasil 

pengujian moderasi sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Moderasi (Interaction Effect) 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur (β) T-Statistik P-Value Keterangan 

H5 X x Z →M (0,052) 1,196 0,232 Ditolak 
H6 X x Z →Y 0,196 3,919 0,000 Diterima 

Evaluasi model struktural dilakukan dengan 

menganalisis nilai koefisien determinasi (R-square) 

pada variabel endogen. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai R-square untuk variabel komunikasi 

sebesar 0,666, yang berarti bahwa variasi komunikasi 

dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan Path–Goal 

sebesar 66,6%. Selanjutnya, nilai R-square untuk 

variabel keberhasilan proyek sebesar 0,528, yang 

menunjukkan bahwa variasi keberhasilan proyek dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan Path–Goal dan 

komunikasi sebesar 52,8%. Ringkasan nilai R-square 

model penelitian disajikan pada Tabel 8. Nilai R-square 

tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan penjelasan yang berada pada kategori 

sedang hingga kuat, sehingga layak digunakan untuk 

pengujian hubungan antar variabel. 

Tabel 8 Hasil Uji Model Struktural (R-square) 

Variabel Endogen R-Square R-square Adjusted 

Komunikasi (M) 0,666 0,659 

Keberhasilan Proyek (Y) 0,528 0,516 

3.2.  Pembahasan 

Karakteristik responden dalam penelitian ini 

menunjukkan dominasi personel proyek dengan masa 

kerja yang relatif panjang serta keterlibatan langsung 

dalam aktivitas proyek konstruksi. Kondisi tersebut 

menjadi konteks penting dalam menafsirkan hasil 

penelitian, karena persepsi yang diberikan 

mencerminkan pengalaman empiris responden dalam 

berinteraksi dengan gaya kepemimpinan Project 

Manager, pola komunikasi proyek, serta dinamika 

konflik di lapangan [15], [19]. Dengan latar belakang 

pengalaman kerja yang memadai dan posisi operasional 

yang beragam, responden memiliki pemahaman yang 

cukup terhadap praktik kepemimpinan dan proses kerja 

proyek, sehingga hasil pengujian hubungan antar 

variabel dapat dibahas secara relevan dalam konteks 

proyek konstruksi yang bersifat dinamis dan 

berorientasi target [2]. 

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran, 

sebagian indikator pada konstruk penelitian 

menunjukkan nilai outer loading pada rentang 0,60–

0,70, serta satu indikator pada konstruk keberhasilan 

proyek dengan nilai 0,548. Dalam pendekatan PLS-

SEM, indikator dengan nilai outer loading antara 0,40–

0,70 masih dapat dipertahankan apabila memiliki 

relevansi konseptual yang kuat dan penghapusannya 

tidak meningkatkan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dan Composite Reliability (CR) secara 

signifikan. Selain itu, penelitian sebelumnya 

menegaskan bahwa eliminasi indikator tidak semata-

mata didasarkan pada pertimbangan statistik, tetapi juga 

pada kelengkapan domain dan validitas isi konstruk 

[21]. Dengan demikian, indikator-indikator tersebut 

tetap dipertahankan untuk memastikan bahwa konstruk 

kepemimpinan Path–Goal dan keberhasilan proyek 

direpresentasikan secara utuh sesuai dengan konteks 

empiris proyek konstruksi yang bersifat dinamis dan 

situasional [22].  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan Path–Goal berpengaruh signifikan 

secara langsung terhadap keberhasilan proyek 

konstruksi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan 

proyek tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan 

perencanaan, tetapi juga oleh efektivitas pemimpin 

dalam memberikan kejelasan arah kerja, mengurangi 

hambatan operasional, serta menyelaraskan kinerja tim 

dengan target proyek. Dalam lingkungan proyek 

konstruksi yang ditandai oleh tekanan waktu, 

kompleksitas pekerjaan, dan keterbatasan sumber daya, 

kepemimpinan yang berorientasi pada pencapaian 

tujuan menjadi determinan utama keberhasilan proyek. 

Temuan tersebut secara konseptual memperkuat Path–

Goal Leadership Theory yang menempatkan pemimpin 

sebagai fasilitator pencapaian tujuan melalui 

penyesuaian gaya kepemimpinan dengan kebutuhan 

tugas dan karakteristik bawahan [4], [5]. Meskipun 

Path–Goal tergolong sebagai teori kepemimpinan 

klasik, relevansinya tetap kuat dalam konteks proyek 

konstruksi karena orientasinya yang operasional, 

aplikatif, dan berfokus pada pencapaian target berbasis 

waktu. 

Selain pengaruh langsung terhadap keberhasilan proyek, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan Path–Goal berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas komunikasi proyek. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan tidak hanya 

berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga 

berperan dalam membentuk pola komunikasi kerja yang 

terstruktur, jelas, dan mudah dipahami oleh tim proyek. 

Dalam proyek konstruksi yang melibatkan banyak pihak 

dan aktivitas kerja paralel, kepemimpinan yang efektif 

menjadi prasyarat utama terciptanya komunikasi yang 

efektif [6], [7].  

Selanjutnya, komunikasi terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek. Temuan ini 

menegaskan bahwa komunikasi bukan sekadar sarana 

penyampaian informasi, melainkan mekanisme 

koordinatif yang menjembatani perencanaan dan 

pelaksanaan proyek. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan penyelarasan persepsi antar anggota 

tim, mempercepat pengambilan keputusan, serta 

mengurangi potensi kesalahan kerja. Hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian terdahulu yang menempatkan 
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komunikasi sebagai salah satu faktor kunci keberhasilan 

proyek konstruksi [6], [7]. 

Pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa 

komunikasi memediasi secara parsial hubungan antara 

gaya kepemimpinan Path–Goal dan keberhasilan 

proyek. Mediasi parsial ini mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan memiliki dua mekanisme pengaruh, 

yaitu pengaruh langsung terhadap keberhasilan proyek 

serta pengaruh tidak langsung melalui peningkatan 

kualitas komunikasi. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa kepemimpinan memengaruhi kinerja 

melalui proses perilaku dan mekanisme komunikasi 

yang terjadi di dalam tim kerja [4], [23]. Dengan 

demikian, meskipun kepemimpinan Path–Goal secara 

langsung mampu meningkatkan keberhasilan proyek, 

efektivitasnya akan semakin optimal apabila didukung 

oleh komunikasi yang berjalan dengan baik. Hasil ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai mekanisme internal bagaimana 

kepemimpinan memengaruhi kinerja proyek konstruksi 

melalui variabel mediasi komunikasi [10]. 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa 

manajemen konflik memoderasi hubungan antara gaya 

kepemimpinan Path–Goal dan keberhasilan proyek, 

namun tidak memoderasi hubungan antara gaya 

kepemimpinan Path–Goal dan komunikasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa salah satu hipotesis penelitian 

ditolak, yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa 

manajemen konflik memoderasi hubungan antara 

kepemimpinan Path–Goal dan komunikasi. Tidak 

signifikannya efek moderasi tersebut mengindikasikan 

bahwa pembentukan komunikasi proyek lebih 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan itu sendiri 

dibandingkan oleh cara konflik dikelola [4], [23]. 

Sebaliknya, manajemen konflik terbukti berperan 

penting pada tahap implementasi proyek, di mana 

konflik yang dikelola secara konstruktif dapat 

memperkuat efektivitas kepemimpinan dalam 

mendorong pencapaian target proyek [14]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa gaya kepemimpinan Path–Goal tetap relevan 

dalam konteks proyek konstruksi berskala kecil hingga 

menengah dengan struktur organisasi yang relatif 

ramping. Peran Project Manager sebagai pengarah 

kerja, pengelola komunikasi, dan pengendali dinamika 

konflik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

keberhasilan proyek. Temuan ini tidak hanya 

memperkuat validitas empiris Path–Goal Leadership 

Theory, tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

menjelaskan mekanisme dan kondisi yang 

memengaruhi keberhasilan proyek konstruksi secara 

lebih utuh [5].  

4. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa gaya 

kepemimpinan Path–Goal berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan proyek konstruksi, baik secara 

langsung maupun melalui komunikasi proyek sebagai 

mediator parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa 

fungsi utama kepemimpinan Project Manager terletak 

pada kemampuan memperjelas jalur kerja dan 

menghilangkan hambatan tugas, sehingga komunikasi 

proyek berperan sebagai mekanisme kepemimpinan 

yang bersifat kepemimpinan-driven. Sebaliknya, 

manajemen konflik berfungsi sebagai kondisi 

situasional yang memperkuat efektivitas kepemimpinan 

pada tahap implementasi pekerjaan, ketika tekanan 

operasional mulai berdampak langsung pada kinerja 

proyek. Secara aplikatif, hasil penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa keberhasilan proyek pada 

organisasi dengan struktur yang relatif ramping sangat 

ditentukan oleh integrasi kepemimpinan, komunikasi, 

dan pengelolaan konflik yang dijalankan oleh Project 

Manager. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji model ini pada konteks proyek dan 

karakteristik organisasi yang berbeda guna memperluas 

generalisasi temuan. 
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